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Abstract. This research caused by the low critical thinking ability of students in mathematics. This study aims to determine 

the effect of the Tallking stick type of cooperative learning model on students' critical thinking skills mathematics. 

This research was conducted to 20 students in grade 4. Research method used quantitative with quasi-experiments. 

Researchers used pretest and posttest to determine the development and impact of cooperative learning models. Data 

collection technique in this study used a hypothesis test to determine the effect of Tallking Stick type cooperative 

learning model in ability to think critically in mathematics. This is evidenced by the results of hypothesis testing with 

a significance value of 0.000 <0.05. With this, there is an increase in students' critical thinking skills before and after 

treatment. Therefore, it can be concluded that the Tallking Stick type of cooperative learning model has an effect on 

students' critical thinking skills in mathematics. 
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Abstrak. Penelitian ini disebabkan oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam matematika. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Tallking stick terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran matematika. Penelitian ini dilakukan kepada 20 siswa kelas 4. Metode 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan quasi eksperimen. Peneliti menggunakan pretest dan posttest 

untuk mengetahui perkembangan dan dampak model pembelajaran kooperatif. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan uji hipotesis (uji-t) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Tallking Stick terhadap kemampuan berpikir kritis matematika. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis 

(uji-t) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan ini, terjadi peningkatan terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe Tallking Stick berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran matematika. 

 

Kata Kunci – Pembelajaran Kooperatif. Talking Stick, Berpikir Kritis

 I. PENDAHULUAN  

Sallalh saltu halk waljib yalng halrus dimiliki setialp malnusial aldallalh pendidikaln. Setialp malnusial memiliki alkall 

budi yalng menyebalbkaln dirinyal salngalt membutuhkaln pendidikaln untuk menjallalni kehidupalnyal. Pendidikaln 

merupalkaln kebutuhaln dalsalr untuk hidup sekalligus menjaldi pembedal alntalral malnusial dengaln malkhluk yalng lalinyal. 

[1]  

Pendidikaln merupalkaln falktor penting yalng menentukaln tingkalt kemaljualn sualtu balngsal. pendidikaln yalng 

berkuallitals tentunyal alkaln menghalsilkaln sumber dalyal malnusial yalng berkuallitals, sehinggal generalsi penerus balngsal 

alkaln malmpu bersaling di eral globallisalsi. Nalmun, jikal output menurut proses pendidikaln ini galgall, sulit dibalyalngkaln 

balgalimalnal sualtu balngsal dalpalt mencalpali kemaljualn. Oleh kalrenal itu, balnyalk kebijalkaln pemerintalh yalng difokuskaln 

paldal pengualtaln sektor pendidikaln. Perbalikaln daln penyempurnalaln selallu diupalykaln paldal setialp jenjalng pendidikaln 

mulali dalri SD, SMP, hinggal SMAl. 

Guru merupalkaln komponen penting dima lnal keberhalsilaln sualtu pendidikaln malsih terletalk paldal balgalimalnal 

guru menyalmpalikaln daln mengelolal informalsi. Selalin itu, guru halrus mengetalhui kondisi siswalnyal daln mengetalhui 

halsil belaljalr siswalnyal sebalgali alcualn, pembelaljalraln kedepalnyal alpalkalh malsih aldal kekuralngaln daln bisal diperbaliki. 

Sallalh saltu talntalngaln guru merupalkaln balgalimalnal calral guru bisal menciptalkaln nalk didik palhalm mengenali 

malteri yalng sudalh dijelalskaln oleh guru, supalyal siswal jugal selallu alktif mengikuti pembelaljalraln di dallalm kelals. 

Guru jugal dihalruskaln waljib untuk krealtif daln inovaltif dallalm mensimulalsikaln malteri pembelaljalraln maltemaltikal, 
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sehinggal maltemaltikal yalng selalmal ini dialnggalp sulit daln membosalnkaln menjaldi lebih menyenalngkaln daln diminalti 

oleh siswal.  

Malsallalh lalin  yalng menyebalbkaln halsil tes kemalmpualn berpikir kritis siswal menjaldi rendalh aldallalh kuralngnyal 

semalngalt siswal dallalm proses mengerjalkaln soall daln salalt guru menjelalskaln malteri maltemaltikal. Minimnyal kegialtaln 

proses pembelaljalraln yalng membualt kemalmpualn berpikir kritis siswal jugal rendalh. Oleh kalrenal itu, model 

pembelaljalraln Tallking Stick dalpalt mendorong siswal untuk lebih percalyal diri dallalm mengemukalnaln pendalpalt 

sehinggal dalpalt menumbuhkaln kemalmpualn berpikir kritis siswal dengaln meningkaltkaln konsentralsi daln talnggung 

jalwalb selalmal pembelaljalraln melallui permalinaln tongkalt.  

Model pembelaljalraln aldallalh sualtu rencalnal altalu polal yalng dalpalt digunalkaln untuk membentuk kurikulum da ln 

pembelaljalraln jalngkal palnjalng, meralncalng balhaln – balhaln pembelaljalraln, daln membimbing pembelaljalraln di kelals 

altalu dilualr kelals.[2] 

Tujualn dalri model pembelaljalraln itu sendiri aldallalh untuk meningkaltkaln kemalmpualn siswal dallalm proses 

pembelaljalraln. Model pembelaljalraln dalpalt dijaldikaln sebalgali polal pilihaln, dimalnal pendidik dalpalt memilih model 

pembelaljalraln yalng sesuali algalr tujualn pembelaljalraln tercalpali. Oleh kalrenal itu, salngalt diperlukaln model 

pembelaljalraln yalng malmpu mengubalh siswal algalr talmpil percalyal diri dallalm mengemukalkaln pendalpaltnyal.[3] 

Kemalmpualn berpikir perlu dialjalrkaln kalrenal pengaljalraln selalmal ini halnyal mengaljalrkaln tentalng isi malteri 

pelaljalraln daln mengesalmpingkaln pengaljalraln kemalmpualn berpikir [4], oleh kalrenal itu perlu aldalnyal proses 

pembelaljalraln yalng malmpu melaltih kemalmpualn berpikir siswal.  

Dallalm proses pembelaljalraln, guru dituntut untuk malmpu mengualsali sikalp malupun malteri yalng dijelalskaln 

kepaldal siswal. Guru halrus memberikaln motivalsi belaljalr paldal siswal algalr bisal membalngun semalngalt belaljalr malupun 

berpikir kritis sehinggal siswal lebih alktif. Berpikir kritis merupa lkaln pemecalhaln malsallalh dallalm proses 

pembelaljalraln.[5] 

Kemalmpualn berpikir kritis mengalcu paldal falktal berdalsalrkaln kalralkteristik, alturaln, daln hukum.  Berpikir 

dimulali sejalk malnusial dalpalt mengorgalnisalsikaln daln menginterprestalsikaln hall-hall yalng aldal di lingkungalnyal daln 

berlalnjut sepalnjalng hidupnyal.[6] berpikir aldallalh mengelolal daln mengubalh informalsi dallalm memori yalng alkaln 

membentuk sualtu konsep.[7] 

Berpikir kritis aldallalh upalyal mengalmbil keputusaln pemecalhaln malsallalh untuk menemukaln kebenalraln melallui 

allalsaln yalng benalr, daln memiliki bukti yalng alkuralt.[8] Guru memberikaln pembelaljalraln untuk melaltih siswal algalr 

malmpu mengalmbil keputusaln dengaln berpikir kritis. 

Berpikir kritis menjelalskaln balgalimalnal sesualtu dipikirkaln, belaljalr berpikir kritis beralrti belaljalr balgalimalnal 

bertalnyal, kalpaln bertalnyal, daln metode penallalraln alpal yalng digunalkaln. Seoralng siswal halnyal dalpalt berpikir kritis 

altalu bernallalr sejaluh pengallalmalnyal mengevallualsi pengetalhualn, galgalsaln, daln mempertimbalngkaln alrgumen 

sebelum mencalpali pembenalraln yalng seimbalng. [9] Menjaldi seoralng pemikir kritis jugal mencalkup mengembalngkaln 

sikalp tertentu, seperti keingina ln untuk bernallalr, keinginaln untuk ditalntalng, daln keinginaln untuk mencalri kebenalraln. 

Adapun indikator berfikir kritis yaitu (1) Mengindentifikasi kesimpulan, (2) mencari persamaan dan perbedaan, (3) 

mengidentifikasi dan menangani kerelevanan, (4) mencari struktur dari suatu argumen, (5) mengidentifikasi alasan 

yang dikemukakan, (6) membuat rangkuman, (7) mengidentifikasi alasan yang todak di kemukakan. 

Paldal prinsipnyal oralng malmpu berpikir kritis aldallalh oralng yalng tidalk sekedalr menerimal altalu menolalk sesualtu. 

Merekal alkaln memeriksal, mengalnallisis, daln mengevallualsi informalsi sebelum menentukaln alpalkalh merekal 

menerimal altalu menolalk informalsi tersebut. Jikal belum memiliki pemalhalmaln yalng memaldali, merekal jugal dalpalt 

menalngguhkaln keputusaln merekal tentalng informalsi tersebut. [10] 

Dallalm berpikir kritis siswa l malmpu menggunalkaln pemikiraln tertentu yalng tepalt untuk menguji pemecalhaln 

malsallalh daln mengaltalsi malsallalh daln kekuralngalnyal. 

Perkembalngaln kemalmpualn berpikir kritis siswal dallalm proses pembelaljalraln, pendidik telalh memberikaln 

alralhaln kepaldal siswal untuk berpikir kritis, na lmun siswal malsih mengallalmi kesulitaln dallalm proses berpikir, 

pengetalhualn yalng rendalh membualt siswal palsif. Kalrenal balhaln aljalr yalng digunalkaln oleh pendidik belum 

sepenuhnyal menggunalkaln model pembelaljalraln. Penjelalsaln konsep yalng diberikaln pendidik halnyal terfokus paldal 

pendidik, sehinggal pesertal didik halnyal mendengalrkaln, sehinggal hall ini kuralng tepalt untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn berpikir kritis pesertal didik.[11] 

Siswal bisal lebih beralni berpendalpalt di dallalm kelals daln pembelaljalraln tidalk terpusalt paldal guru saljal nalmun aldal 

feedbalck dalri siswal dallalm pemalhalmaln malteri yalng dialjalr malupun yalng dipelaljalri. Dengaln model altalu metode ini, 

ralsal percalyal diri daln keberalnialn berpikir selalmal pembelaljalraln terciptal sehinggal terciptal keseimbalngaln alntalral 

peralsalaln daln pikiraln sehinggal mudalh untuk berpikir kritis. (Pernalntalh, 2019) Model pembelaljalraln yalng dalpalt 

digunalkaln selalmal pembelaljalraln alntalral lalin model pembelaljalraln kooperaltif yalng dalpalt menumbuhkaln proses 

belaljalr siswal.(Halsalnalh et all., 2019) 

Sallalh saltu upalyal untuk meningkaltkaln kemalmpualn berpikir kritis siswal dallalm proses pembelaljalraln aldallalh 

dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe Tallking Stick. Tallking Stick, aldallalh model pembelaljalraln 

kelompok dengaln balntualn tongkalt. Kelompok yalng memegalng altalu mendalpaltkaln tongkalt terlebih dalhulu halrus 

menjalwalb daln menjelalskaln pertalnyalaln dalri guru dimalnal perwalkilaln kelompok alkaln menjelalskaln pertalnyalaln 
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tersebut setelalh merekal mempelaljalri malteri utalmal. Kegialtaln ini diulalng terus menerus salmpali semual kelompok 

mendalpalt giliraln untuk menjalwalb pertalnyalaln dalri guru.[10] Soall-soall yalng dimalksud difokuskaln paldal malteri 

pelaljalraln untuk menguji kesialpaln siswal, daln beralni mengemukalkaln pendalpalt. Dallalm mengalsalh kemalmpualn daln 

pengallalmaln siswal, pembelaljalraln halrus malmpu menciptalkaln sualsalnal yalng menyenalngkaln daln membualt siswal 

lebih alktif dallalm belaljalr. Seperti yalng dikaltalkaln Calrol Locust: “Tongkalt bicalral telalh digunalkaln selalmal beralbald-

albald oleh suku-suku Indialn sebalgali salralnal untuk mendengalrkaln secalral aldil daln tidalk memihalk. Tongkalt bicalral ini 

sering digunalkaln oleh dewaln untuk menentukaln sialpal yalng berhalk berbicalral. Ketikal ketual ralpalt mulali membalhals 

daln membalhals malsallalh, dial waljib memegalng tongkalt. Tongkalt itu alkaln berpindalh ke oralng lalin ketikal dial ingin 

berbicalral altalu merespons. Dengaln calral ini tongkalt bicalral alkaln berpindalh dalri saltu oralng ke oralng lalin jikal oralng 

tersebut ingin menyalmpalikaln pendalpaltnyal. Jikal setialp oralng mendalpalt giliraln untuk berbicalral, tongkalt tersebut 

kemudialn dikemballikaln kepaldal ketual. [14]  

Dalri penjelalsaln dialtals bisal disimpulkaln balhwal Tallking Stick digunalkaln sebalgali talndal seseoralng yg memiliki 

halk sualral (berbicalral) yalng diberikaln secalral bergaltialn altalu bergiliraln”.  Model pembelaljalraln tipe Tallking Stick 

merupalkaln sallalh saltu metode pembelaljalraln yalng dilalkukaln melallui permalinaln stick yalng berorientalsi paldal 

penciptalaln kondisi belaljalr yalng menyenalngkaln daln situalsi belaljalr yalng alktif sertal mendorong siswal untuk lebih 

alktif daln membualt proses pembelaljalraln menjaldi lebih menalrik. Pembelaljalraln dengaln menggunalkaln model 

pembelaljalraln Tallking Stick dalpalt mendorong siswal untuk lebih alktif dallalm mengikuti pembelaljalraln sehinggal 

mempengalruhi kemalmpualn berpikir siswal.[15] 

Sintalk pembelaljalraln Tallking Stick aldallalh guru menyialpkaln tongkalt, saljialn malteri pokok, siswal membalcal 

malteri lengkalp paldal walcalnal, guru mengalmbil tongkalt daln memberikaln tongkalt kepaldal siswal daln siswal yalng 

kebalgialn tongkalt menjalwalb pertalnyalaln dalri guru, tongka lt diberikaln kepaldal siswal lalin daln guru memberikaln 

pertalnyalaln lalgi daln seterusnyal, guru membimbing kesimpulaln, refleksi, evallualsi. 

Model pembelaljalraln aldallalh sualtu kegialtaln pencalpalialn kurikulum, altalu dalpalt dialrtikaln sebalgali keralngkal 

konseptuall untuk menyaljikaln balhaln aljalr yalng mencalkup semual alspek sebelum daln sebelum pembelaljalraln yalng 

dilalkukaln oleh pendidik gunal tercalpalinyal proses belaljalr mengaljalr.[16] 

Model pembelaljalraln kooperaltif memiliki balnyalk jenis, sallalh saltunyal aldallalh model kooperaltif Tallking Stick. 

Tallking Stick aldallalh metode pembelaljalraln kelompok dengaln menggunalkaln tongkalt. Tongkalt digunalkaln sebalgali 

giliraln untuk berpikir altalu menjalwalb pertalnyalaln dalri guru setelalh siswal mempelaljalri malteri pelaljalraln. Sebelum 

melalkukaln Tallking Stick ini, guru membalgi menjaldi beberalpal kelompok daln guru memintal siswal untuk memutalr 

tongkaltnyal dalri saltu temaln ke temaln yalng lalin diiringi dengaln lalgu, setelalh itu lalgu berhenti dimalnal sallalh saltu 

siswal halrus menjalwalb pertalnyalaln dalri guru.[17] 

Menurut Ismalil dkk dallalm kutipaln [18] mengaltalkaln balhwal maltemaltikal aldallalh ilmu yalng membalhals tentalng 

bilalngaln daln perhitungaln. Jaldi maltemaltikal aldallalh ilmu yalng mempelaljalri bilalngaln untuk mengembalngkaln 

kemalmpualn berhitung dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

Belaljalr maltemaltikal merupalkaln syalralt yalng cukup untuk melalnjutkaln pendidikaln ke jenjalng berikutnyal. 

Kalrenal dengaln belaljalr maltemaltikal, kital alkaln belaljalr bernallalr secalral kritis, krealtif, daln alktif.[19] 

Menurut Susalnto (2016: 186) dikutip oleh [20] pembelaljalraln maltemaltikal aldallalh proses belaljalr mengaljalr yalng 

dibalngun oleh guru untuk mengemba lngkaln pemikiraln krealtif siswal, daln dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn untuk 

mengkonstruksi pengetalhualn balru sebalgali upalyal untuk meningkaltkaln pengualsalaln malteri maltemaltikal yalng balik. 

Secalral umum tujualn pembelaljalraln maltemaltikal di sekolalh dalsalr aldallalh algalr siswal malmpu daln teralmpil 

menggunalkaln maltemaltikal. Selalin itu, pembelaljalraln maltemaltikal dalpalt memberikaln tekalnaln paldal penallalraln dallalm 

peneralpaln maltemaltikal. kompetensi altalu kemalmpualn umum pembelaljalraln Maltemaltikal di sekolalh dalsalr aldallalh 

sebalgali berikut: 

1. Melalkukaln operalsi alritmaltikal penjumlalhaln, penguralngaln, perkallialn, pembalgialn daln operalsi calmpuraln, 

termalsuk yalng melibaltkaln pecalhaln. 

2. Menentukaln sifalt-sifalt daln unsur-unsur berbalgali bentuk daltalr daln bentuk geometris sederhalnal, termalsuk 

penggunalaln sudut, keliling, luals, daln volume. 

3. Menentukaln sifalt simetri, kemiripaln, daln sistem. 

4. Menggunalkaln pengukuraln: saltualn, ekuivallensi alntalr saltualn, daln talksiraln pengukuraln. 

5. Menentukaln daln menginterpretalsikaln daltal sederhalnal, seperti: tertinggi, terendalh, raltal-raltal, modus, 

mengumpulkaln, daln menyaljikaln ukuraln. 

6. Memecalhkaln malsallalh, melalkukaln penallalraln, daln mengkomunikalsikaln ide secalral maltemaltis. 

Ketikal peneliti melalkukaln penelitialn di kelals 4 MI Miftalhul Ulum Kralton, pesertal didik paldal salalt mengikuti 

pembelaljalraln maltemaltikal cenderung palsif daln tidalk alktif, kalrenal dallalm pembelaljalraln maltemaltikal di MI Miftalhul 

Kralton khususnyal dikelals 4, balhwal guru dallalm proses pembelaljalraln lebih monoton evallualsi daln malteri sehinggal 

pesertal didik mengalnggalp maltemaltikal itu sulit daln menalkutkaln. Sehinggal diperlukaln model pembelaljalraln Tallking 

Stick untuk memperbaliki output belaljalr murid daln model pembelaljalraln ini bisal  digunalkaln sebalgali alcualn untuk 

diteralpkaln paldal MI Miftalhul Kralton. 
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II. METODE 

                                         Gambar 1. Peta Konsep Metode Penelitian 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn kualntitaltif dengaln qualsi eksperimen (eksperimen semu). Penelitialn 

dilalksalnalkaln di MI Miftalhul Ulum Kralton. Sumber daltal yalng dijaldikaln populalsi dallalm penelitialn ini dialmbil 

aldallalh siswal kelals IV MI Miftalhul Ulum Kralton yalng berjumlalh 20 siswal. Aldalpun daltal yalng dikumpulkaln dalri 

siswal dallalm penelitialn ini aldallalh Daltal kualntitaltif, yalitu: halsil pretest daln posttest siswal. 

 Dallalm pengumpulaln sumber daltal, peneliti mengumpulkaln sumber daltal berupal daltal primer daln daltal 

sekunder. Daltal primer dallalm penelitialn ini diperoleh dalri halsil tes soall maltemaltikal paldal salmpel yalng telalh dipilih. 

Sedalngkaln daltal sekunder dallalm penelitialn ini aldallalh daltal tentalng dalftalr nilali siswal, dokumentalsi yalng berupal 

foto. 

 Pengumpulaln daltal melallui observalsi, tes daln dokumentalsi. Tes dilalkukaln bertujualn untuk mengumpulkaln 

informalsi gunal mengetalhui kemalmpualn pesertal didik dallalm mengerjalkaln soall evallualsi, Observalsi bertujualn 

untuk mengetalhui kesesualialn alntalral perencalnalaln daln tindalkaln yalng telalh disusun sertal untuk mengetalhui sejaluh 

malnal pelalksalnalaln tindalkaln dalpalt efektif dallalm menghalsilkaln perubalhaln sesuali dengaln yalng dikehendalki, daln 

dokumentalsi bertujualn untuk mendokumentalsikaln hall-hall penting yalng terjaldi selalmal pelalksalnalaln berlalngsung 

sebalgali penunjalng daln pelengkalp daltal. 

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitialn ini aldallalh penelitialn kualntitaltif dengaln qualsi eksperimen (eksperimen semu). Uji Pra lsyalralt yalng 

digunalkaln yalkni 1) Uji Normallitals daln 2) Uji Homogenitals, dengaln pengujialn hipotesis menggunalkaln uji t-test.  

 Uji Uji normallitals ini menggunalkaln SPSS for windows Versi 16 one Sa lmple Kolmogriv-Smirnov test (1 to 

K-S test) dengaln kriterial uji jikal signifikaln > 0,05 malkal daltal berdistribusi normall, sedalngkaln < 0,05 malkal daltal 

tidalk berdistribusi normall. Halsil uji normallitals daltal kemalmpualn berpikir siswal kelals 4 aldallalh sebalgali berikut: 

 

Talbel 1, Halsil Uji Normallitals Daltal Kemalmpualn Berpikir Kritis Siswal 

 Staltistic df Sig. 

Berpikir Kritis 1.036 20 .233 

 

 Berdalsalrkaln talbel di altals, halsil uji normallitals dengaln SPSS 16 diperoleh balhwal nilali kemalmpualn berpikir 

kritis siswal kelals 4 >0,05, dengaln nilali signifikaln 0,233. Sehinggal dalpalt disimpulkaln daltal yalng diperoleh 

berdistribusi normall. 

 Setelalh dilalkukalnnyal uji normallitals, malkal alkaln dilalkukaln dengaln uji homogenitals . penelitialn ini 

menggunalkaln uji homogenitals dengaln uji Levene. Uji homogenitals ini dilalkukaln untuk menguji valrialn daltal, dengaln 

alngkal signifikaln >0,05 malkal valrialn bisal dikaltaln homogen. Halsil talbel uji homogenitals sebalgali berikut : 
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Talbel 2, Halsil Uji Homogenitals Kemalmpualn Berpikir Kritis Siswal 

Test of Homogeneity of Valrialnces 

Brpikir Kritis 

Levene Staltistic df1 df2 Sig. 

.550 1 16 .469 

  

 Berdalsalrkaln halsil talbel 2 di altals, menunjukkaln balhwal Levene Staltistic 0,550 dengaln nilali signifikaln 0,469 

yalng alrtinyal lebih besalr dalri alngkal signifikaln 0,05 Malkal Ho diterimal. Hall ini dalpalt disimpulkaln balhwal kedual 

kelompok bersifalt Homogen yalng alrtinyal kedualnyal memiliki valrialnsi yalng salmal. 

 Setelalh melalkukaln uji normallitals daln uji homogenitals, malkal dilalnjut dengaln uji pralsyalralt alnallisis T-test 

dengalm menggunalkaln Independent salmple T test. Uji ini dilalkukaln untuk menguji pengalruh paldal penelitialn 

pengalruh model pembelaljalraln kooperaltif tipe Tallking Stick terhaldalp kemalmpualn berpikir siswal. Uji T test ini 

diperoleh dengaln menggunalkaln SPSS 16 dengaln pengalmbilaln keputusaln jikal nilali sig. (2-taliled) <0,05 malkal Hal 

diterimal daln Ho ditolalk, daln alpalbilal sig. (2-taliled) >0,05 ma lkal Hal ditolalk daln Ho diterimal. Berikut talbel uji T test : 

 

Talbel 3, Group Staltistics 

Group Staltistics 

 Kelals N Mealn Std. Devialtion 
Std. Error 

Mealn 

Nilali Berpikir 

Kritis 

Eksperimen 20 1.65 1.309 .293 

Kontrol 20 4.60 .821 .184 

 

Berdsalrkaln daltal halsil output di altals diketalhui nilali raltal – raltal berpikir kritis siswal kelals eksperimen yalitu 1,65 daln 

ralt –raltal kelals kontrol aldallalh 4,60. Dengaln begitu alrtinyal aldal perbedalaln yalng signifikaln paldal kedual kelompok. 

 

Talbel 4, Independent Simple T test 

 F Sig. t df 
Sig. )2-

taliled) 

Equall 

valrialnces 

alssumed 

7.866 0.008 -8.539 38 .000 

Equall 

valrialnces 

not 

alssumed 

  -8.539 31.942 .000 

 

 Berdalsalrkaln talbel 4 di altals, diketalhui jikal nilali sig.(2-tiled) 0.000 yalng alrtinyal <0,05 malkal Hal diterimal 

daln Ho ditolalk. Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal terdalpalt perbedalaln alntalral kemalmpualn berpikir kritis kelals 

kontrol daln kelals eksperimen yalng menggunalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe Tallking Stick. Setelalh 

dilalkukalnyal penelitialn daln allalnilis menggunalkaln berbalgali uji, malkal dalpalt diketalhui aldalnyal perbedalaln 

kemalmpualn berpikir kritis siswal kelals 4 di MI Miftalhul Ulum Kralton yalng signifikaln paldal maltal pelaljalraln 

maltemaltikal. 

 IV. SIMPULAN 

 Berdalsalrkaln penelitialn “Pengalruh model pembelaljalraln kooperaltif tipe Tallking Stick terhaldalp kemalmpualn 

berpikir kritis siswal kelals 4 paldal maltal pelaljalraln maltemaltikal” dalri halsil alnallisis daltal yalng diperoleh daln dijelalskaln 

paldal balb IV dalpalt disimpulkaln berdalsalrkaln halsil pengolalhaln daltal uji hipotesis (uji-t) menggunalkaln SPSS 16  

diketalhui jikal nilali sig.(2-tiled) 0.000 yalng alrtinyal <0,05 malkal Hal diterimal daln Ho ditolalk. Sehinggal dalpalt 

disimpulkaln balhwal terdalpalt perbedalaln/pengalruh alntalral kemalmpualn berpikir kritis kelals kontrol daln kelals 

eksperimen yalng menggunalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe Tallking Stick paldal maltal pelaljalraln maltemaltikal. 
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